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About problem which faced by firm all this time is how to maintenance  and looking after
all vehicle in good condition. Operational car maintenance all this time did by mechanical
corporate and also by car workshop. In height cost maintenance and acquisition tool
which issued by PT. XYZ for operational corporate, cause to need it firm to take into
account alternative any other for transportation tool procurement by the way of outsourc-
ing .
In this research outsourcing  procurement service is seen of PT XYZ'S angle. This rese-
arch did by economic analysis to do feasibility study in does outsourcing than by un-
dertaking alone management. Economic analysis that is done is by use of analysis NPV
(Net Present Value) and IRR (Internal of Return's Rate). After knows that by use of ser-
vice outsourcing more advantages therefore analysis further is do election to service pro-
vider judgment outsourcing. Judgment election  transportation tool by use of method AHP
(Analytical Hierarchy Process).
Base alternative observational result investment buys alone operational vehicle get
NPV'S point as big as Rp.840.440.945 and Internal Rate Of Return as big as 51 %.
Meanwhile by use of service outsourcing  one that is chosen by use of method AHP that
gets service outsourcing  the most corresponds to criteria firm, and is chosen on service
outsourcing 2 get NPV'S points as big as Rp 1.386.000.000 ,- and Internal Rate Of
Return as big as 77% , therefore analysis judgment in observational so in accordance
with corporate decision making. service outsourcing  more advantages to be appealed is
brought off own.
Kata Kunci : outsourcing's service, analysis is economy,  Net Present Value  (NPV),
Internal of Return's Rate  (Internal Rate Of Return),  Analytical Hierarchy Process  (AHP)
1. PENDAHULUAN
Aktivitas operasi pada tambang batubara ti-
dak hanya memerlukan peralatan berat akan te-
tapi juga memerlukan kendaraan ringan untuk
transportasi para pekerja tambang. Untuk me-
menuhi keperluan tersebut, perusahaan tam-
bang banyak mengoperasikan mobil-mobil pick
up maupun double cabin yang mampu bero-
perasi pada daerah tambang dengan karakte-
ristik off road yang sangat berbeda dengan
kondisi di jalan raya.
Beberapa perusahaan outsourcing juga me-
nawarkan jasa pengadaan peralatan. Permasa-
lahan yang biasa dihadapi oleh perusahaan out-
sourcing adalah, jika harga penawarannya ter-
lalu tinggi maka jasa yang ditawarkan tidak
kompetitif.
Penelitian ini berhubungan pengadaan alat
transportasi yang dilakukan oleh PT XYZ  terha-
dap kendaraan ringan yang dimiliki. Perusaha-
an ini merupakan perusahaan tambang batuba-
ra yang beroperasi di wilayah Kalimantan Se-
latan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
biaya operasional pengadaan mobil jika dikelola
sendiri dan menentukan jasa outsourcing untuk
dipilih dengan menggunakan metode AHP (A-
nalytical Hierarchy Process).
2. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian lain yang dilakukan oleh Douglas
Robertson dkk (1982) menganalisa biaya pem-
belian atau penyewaan melalui skenario yang
berbeda dari beberapa parameter ekonomi. Du-
a parameter yang digunakan untuk menguji pi-
lihan antara membeli dan menyewa adalah
minimum after-tax discounted cashflow dan mi-
nimum equity capital requirement. Pilihan kedua
dipertimbangkan untuk mengakomodasi keada-
an dimana terdapat keterbatasan dalam modal
perusahaan. Dalam penelitian ini dilakukan per-
hitungan besarnya NPV (Net Present Value)
dari investasi yang dilakukan. Jika NPV bernilai
positif maka disarankan untuk melakukan pem-
belian dengan asumsi bahwa tidak ada keter-
batasan modal.
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Steven R. Price (132: 2003) menggunakan
dua jenis metode untuk menghitung keuntungan
membeli atau menyewa. Kedua teknik tersebut
adalah metode Present Value (PV) dan Internal
Rate of Return (IRR). Nilai PV yang lebih ren-
dah mengindikasikan bahwa pilihan tersebut
adalah pilihan terbaik.
Manajemen Pengadaan Peralatan
Outsourcing adalah suatu cara yang ber-
manfaat yang dilakukan banyak instansi untuk
menekan biaya, meningkatkan mutu dari pela-
yanan, dan menaikkan pendapatan.
Untuk assets/equipment yang kompleks
dan mahal (seperti yang digunakan oleh industri
yang besar seperti pertambangan, jasa pemeli-
haraan harus mempunyai keahlian dan fasilitas
yang khusus), sering  ditemukan fakta bahwa
untuk membangun fasilitas perawatan alat de-
ngan baik memerlukan biaya yang mahal. Jasa
outsourcing pemeliharaan dapat mengurangi in-
vestasi di dalam membangun infrastruktur, ke-
ahlian dan fasilitas pemeliharaan yang sesuai
dan terspesialisasi (Murthy, 1998).
Kriteria Ekonomi Kelayakan Usaha
Pemilihan-pemilihan alternatif, baik untuk
sistem parsial seperti mesin-mesin maupun sys-
tem terintegrasi seperti proyek bisnis, mempu-
nyai berbagai criteria yang akan menunjukkan
apakah proyek tersebut layak secara ekonomis
(financial). Beberapa criteria kelayakan yang
penting adalah : (Arman Hakim, 2006).
1. NPV > 0
2. IRR > MARR
3. B / C > 1
NPV (Net Present Value = Nilai Bersih Se-
karang) dari suatu alternatif investasi merupa-
kan selisih dari nilai sekarang (Present Value,
PV) pendapatan dengan pengeluaran dari suatu
alternatif dengan tingkat faktor diskon tertentu.
Discount factor merupakan angka dari faktor
konversi nilai kemudian (Future Value, FV)
menjadi nilai sekarang. Faktor konversi ini bisa
dilihat pada table ekonomi teknik.
NPV = PV (pendapat) – PV (pengeluaran)
Dari formulasi diatas, maka disimpulkan
bahwa suatu alternatif akan layak bila PV dari
pendapatannya lebih besar dari PV pengeluar-
annya.
Dalam menghitung PV dari suatu alternatif,
ada metode Analisis Nilai Sekarang. Perumus-
an yang digunakan adalah :
PVj (i) =
Dimana : PVj(i) = nilai sekarang Alternatif j pada
tingkat suku bunga I, Cjt = cash flow Alternatif j
pada tahun ke t, i = suku bunga, dan n = pe-
riode pembungaan
Kriteria yang digunakan adalah pilih alter-
natif dengan nilai sekarang terbesar.
IRR merupakan tingkat suku bunga yang
akan menjadikan nilai sekarang atau nilai ta-
hunan dari net cash flow berharga nol. Jadi IRR
adalah i yang membuat :
PVj (i)
Gambar 1. Grafik hubungan Present
Value dan “i”
Pembandingan alternatif dengan menggunakan
IRR adalah dengan kriteria MARR (Minimum
Attractive Rate of Return) adalah discount rate
yang digunakan untuk menilai usulan investasi.
Proyek diterima apabila proyek menghasilkan
IRR lebih besar dari MARR.
Analytical Hierarchy Process (AHP)
Metode AHP dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty, seorang ahli matematika.
Metode ini adalah sebuah kerangka untuk
mengambil keputusan dengan efektif atas
persoalan yang kompleks dengan
menyederhanakan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dengan memecahkan
persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya,
menata bagian atau variabel ini dalam suatu
susunan hirarki, member nilai numerik pada
pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap
variabel dan mensintesis berbagai
pertimbangan ini untuk menetapkan variabel
yang mana yang memiliki prioritas paling tinggi
dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada
situasi tersebut.
3. PEMBAHASAN
Analisa Biaya Operasional Perusahaan de-
ngan Kebijakan Pengadaan Kendaraan Ope-
rasional sendiri
Analisis aspek keuangan dilakukan untuk
mengetahui besarnya biaya yang akan dikelu-
arkan dan manfaat yang diterima sehubungan
dengan investasi yang akan dilakukan oleh pe-
rusahaan. Dengan cara menganalisa: Kebutuh-
an dan Sumber Dana Modal.
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Table 1. Estimasi Biaya Operasional Unit
selama 3 tahun
biaya operasional Bulan Tahun
gaji pengemudi
1 + 1montir @ 3.000.000 6.000.000 216.000.000
Biaya perawatan unit angkutan
Tahun ke-1 dan 2 sebesar
14.858.540 16.667.450
Biaya perawatan unit angkutan
Tahun ke -3 sebesar 43.702.450
Sumber : PT XYZ
Tabel 2. Hasil perhitungan nilai NPV investasi
Pembelian Unit angkutan sendiri
Dis-
count
rate: 14% 0.87 0.769 0.674












Analisa hasil perhitungan NPV dan IRR
Berdasarkan hasil analisis terhadap aspek
keuangan yang ditinjau dari kriteria penilaian in-
vestasi dengan menggunakan metode Net Pre-
sent Value (NPV), diketahui bahwa usulan un-
tuk menggunakan membeli kendaraan mempe-
roleh nilai NPV (732.440.945,-)
Berdasarkan hasil analisis terhadap aspek
keuangan yang ditinjau dari kriteria penilaian
investasi dengan menggunakan metode Internal
Rate of Return (IRR), dapat diketahui bahwa
usulan investasi membeli unit angkutan sendiri
bernilai IRR (51%)
Pemilihan Kriteria yang Diteliti oleh Peru-
sahaan terhadap Seleksi Pemilihan Jasa
Outsourcing
Melakukan  penilaian dan memilih  jasa
outsourcing merupakan salah satu tugas ma-
najemen pengadaan. Kegiatan memilih jasa
outsourcing bisa memakan waktu dan sumber
daya yang tidak sedikit apabila jasa outsourcing
yang dimaksud adalah  jasa outsourcing kunci.
Untuk jasa outsourcing kunci yang berpotensi
menjalin hubungan jangka panjang, proses
pemilihan ini melibatkan evaluasi awal, me-
ngundang mereka untuk berpresentasi, kun-
jungan lapangan dan sebagainya.
Proses ini akan memakan waktu dan biaya
yang cukup besar. Oleh karena itu, pemilihan
jasa outsourcing ini perlu ditangani sebaik mu-
ngkin sehingga kerugian yang ditimbulkan aki-
bat kesalahan jasa outsourcing dapat dihindari.
Perusahaan yang telah terpilih menjadi jasa
outsourcing harus selalu dipantau perfoman-
sinya melalui penilaian yang berkala. Hasil pe-
nilaian ini digunakan sebagai masukan bagi ja-
sa outsourcing untuk meningkatkan kinerja me-
reka. Setiap perusahaan mempunyai kriteria
yang berbeda dalam menilai jasa outsourcing,
tergantung dengan tujuan yang ingin dicapai.
Banyak perusahaan yang melakukan ke-
sahan fatal dalam memilih  jasa outsourcing.
Sebagian besar perusahaan menilai jasa out-
sourcing hanya terfokus pada harga barang, ku-
alitas barang dan ketepatan waktu pengiriman
yang diberikan tanpa melihat pengaruh ke total
biaya. Seringkali pemilihan  jasa outsourcing
membutuhkan berbagai kriteria lain yang diang-
gap penting oleh perusahaan.
Dalam penentuan jasa outsourcing maka
perusahaan dan peneliti merumuskan kriteria
kepentingan dalam memilih jasa outsourcing
adapun kriteria yang terpilih adalah:
1. Quality. Kriteria ini menilai jasa outsourcing
dari segi kualitas terhadap produk jasa yang
sediakan oleh jasa outsourcing.
2. Cost. Kriteria biaya yang ditetapkan jasa
outsourcing merupakan kriteria finansial
yang menjadi pertimbangan utama setiap
perusahaan memilih jasa outsourcing.
3. Delivery. Kriteria ini menilai jasa outsourc-
ing dari segi pelayanan pengiriman dan pe-
nyediaan kendaraan.
4. Flexibility. Kriteria ini menilai jasa outsourc-
ing dari segi kemampuan jasa outsourcing
memenuhi permintaan terhadap perubahan
jumlah dan waktu:
5. Responsiveness. Kriteria ini menilai jasa
outsourcing dari segi kemampuan jasa out-
sourcing dalam merespon problem maupun
permintaan.
Penyusunan Hierarki AHP
Untuk memfokuskan jalanya penelitian AHP
maka di susunlah hierarki dalam pelaksanaan
AHP yang di peroleh dari kriteria yang di be-
bankan perusahaan
Proses AHP
Proses kualifikasi pengadaan jasa pe-
laksana outsourcing adalah proses penilaian
perusahaan berdasarkan aspek maupun kriter-
ia yang ditentukan oleh perusahaan pengada-
an. Urutan calon pemenang kualifikasi ditentu-
kan oleh hasil penilaian tersebut. Aspek yang
dinilai meliputi aspek quality, cost, delivery, fle-
xibility, responsiveness.di bidang pekerjaan ini,
aspek Sejalan dengan hal diatas, perlu dike-
tahui ragam pembobotan dalam setiap aspek
atau kriteria dalam penilaian dengan cara mem-
bandingkan antar tiap tingkatannya.
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Kuisioner
Tujuan dari pengumpulan data dengan
menggunakan metoda persebaran kuesioner
ini adalah membandingkan kepentingan antar
aspek penilaian dalam kulaifikasi dan mem-
bandingkan kepentingan kriteria dalam tiap-tiap
aspek penilaian.
Pengumpulan Data Kuesioner
Data kuesioner diperoleh berdasarkan dari
hasil wawancara dengan pihak yang terkait da-
lam hal ini adalah dari pihak pengguna out-
sourcing. Data-data yang dikumpulkan ada-
lah data pemilihan alternatif pemilik jasa outsourc-
ing dengan membandingkan faktor – faktor dan
subfaktor yang mempengaruhi prioritas, di-
mana faktor-faktor dan subfaktor tersebut da-
pat disusun menjadi strukur hirarki seperti pa-
da gambar.
Pada dasarnya AHP dapat digunakan untuk
mengolah data dari satu responden ahli. Namun
demikian dalam aplikasinya penilaian kriteria
alternatif dilakukan oleh beberapa ahli multidi-
sipliner (kelompok). Bobot penilaian untuk peni-
laian berkelompok dinyatakan dengan menemu-
kan rata-rata geometrik (Geometric Mean) dari
penilaian yang diberikan oleh seluruh anggota
kelompok (Saaty : 1987).
Pengolahan data dengan bantuan software
expert choice
Setelah dilakukan persamaan persepsi hasil
dari data kuisioner dengan cara mencari rata-
rata geometric, maka untuk membantu perhi-
tungan pembobotan di gunakanlah software ex-
pert choice. Hal ini di lakukan guna menghindari
kesalahan dalam perhitungan matrik pembo-
botan secara manual, perhitungan rata-rata ge-
ometric dapat di lihat di lampiran dan berikut
contoh pengolahan dengan software expert
choice :
Pembahasan
Hasil dari perbandingan antar kriteria adalah
sesuai dengan table 3 berikut ini :





Dari table perbandingan kriteria diatas me-
nunjukkan bahwa Quality merupakan kriteria
yang paling penting diantara kriteria yang lain
yaitu sebesar 34,8 %.
Berdasarkan penilaian pilihan sub kriteria
terhadap quality professionalitas dan kriteria
yang dapat disajikan dalam tabel 4
Tabel 4 Hasil penilaian pilihan sub kriteria
terhadap kriteria Quality
Dari analisa kriteria goal diperoleh hasil
sebagaimana ditunjukkan dalam table 6 seba-
gai berikut :













3 31,4% 34,9% 33,6%
Performance sensitivity menerangkan laju
perolehan dari setiap pembobotan terhadap al-
ternatif yang di rekomendasikan dari kriteria
yang di pertimbangkan dalam pemilihan jasa
jasa outsourcing outsourcing kendaraan. Maka
di peroleh hasil perhitungan dengan menggu-
nakan software expert choice, bahwa jasa out-
sourcing yang paling sesuai adalah jasa out-
sourcing 2 yang memiliki bobot terberat yang
menyisihkan 2 jasa outsourcing yang di alter-
natifkan, dasar pemilihan ini telah dibobotkan
dari kriteria yang perusahaan bebankan dalam
memilih jasa outsourcing (Quality, Cost, Deli-
very, Flexibility, Responsiveness).
Identifikasi Biaya jasa outsourcing
Daftar harga sewa / rental truck perusahaan,
Berikut ini tabel harga penawaran harga  biaya
outsourcing jasa outsourcing selama 3 tahun,
dalam tabel 7.
NPV, IRR, Sewa Jasa Outsourcing
Pengeluaran untuk menyewa / rental unit
angkutan baru sejumlah 1 unit angkutan se-
besar Rp 558.000.000,-. Unit angkutan baru ini
direncanakan mampu beroperasi selama 3 ta-
hun. Dengan adanya perluasan ini perusahaan
mengharapkan pemasukan kotor selama 3 ta-
hun sebesar Rp 972.000.000,-
Analisa NPV dan IRR untuk sistem rental
dari outsourcing
Dengan data yang telah di jabarkan seperti
dalam table 8 maka perhitungan di lakukan
dengan tunjukan dalam tabel 8 tersebut.
Berdasarkan hasil analisis terhadap aspek
keuangan yang ditinjau dari kriteria penilaian
investasi dengan menggunakan metode Net
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Gambar 2. hirarki kriteria AHP
Gambar 3. Perbandingan performance sensitivity dari setiap pembobotan






Jasa outsourcing 1 15.000.000 3 36 1 540.000.000
Jasa outsourcing 2 15.500.000 3 36 1 558.000.000
Jasa outsourcing 3 16.000.000 3 36 1 576.000.000
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untuk menggunakan jasa outsourcing kendara-
an memperoleh nilai NPV (1.386.000.000,-)
Berdasarkan hasil analisis terhadap aspek
keuangan yang ditinjau dari kriteria penilaian
investasi dengan menggunakan metode Internal
Rate of Return (IRR), dapat diketahui bahwa
usulan investasi menggunakan jasa jasa out-
sourcing bernilai IRR (77%)
Perbandingan hasil perhitungan NPV dan
IRR
Analisis Finansial digunakan untuk menge-
tahui apakah investasi yang diusahakan layak
dan menguntungkan untuk dikembangkan atau
dikatakan masih dalam tingkat efisiensi, inves-
tasi yang memberikan keuntungan adalah in-
vestasi yang memberikan nilai positif atau NPV
> 0, artinya manfaat yang diterima investasi
lebih besar dari semua biaya total yang
dikeluarkan. Jika NPV = 0, berarti manfaat yang
diperoleh hanya cukup untuk menutupi biaya
total yang dikeluarkan. NPV < 0, berarti rugi,
biaya total yang dikeluarkan lebih besar dari
manfaat yang diperoleh.
Hasil analisa dari perbandingan tabel aliran
kas, yang merupakan diperoleh dari hasil perhi -
tungan, bahwa Alternatif menggunakan jasa
outsorcing sangat layak untuk dijalankan. Hal ini
dapat dilihat dari kedua kriteria kelayakan in-
vestasi yang digunakan menunjukan nilai yang
layak. kedua kriteria tersebut adalah: (1) NPV
bernilai lebih dari alternatif membeli kendaraan
sendiri, yaitu sebesar Rp 1.386.000.000 (2)
Nilai IRR sebesar 77% menunjukan nilai yang
lebih besar dari tingkat suku bunga alternatif
membeli kendaraan operasional sendiri, yaitu
sebesar Rp.840.440.945 dan nilai IRR sebesar
51%. Jika alternatif menggunakan jasa outsour-
cing dijalankan, maka akan menambah income
perusahaan sebesar Rp 545.559.055,- dari ha-
sil selisih npv menggunakan out sourcing di
kurangi Alternatif membeli kendaraan sendiri
4. PENUTUP
Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan ini peneliti
mendapat suatu kesimpulan bahwa dalam me-
nganalisa problem solving yang terjadi di pe-
rusahaan pertambangan batu bara ini, perusa-
haan mempunyai asumsi bahwa untuk mening-
katkan profitabilitas perusahaan batu bara pe-
Tabel 8. Hasil perhitungan Nilai NPV dengan menggunakan Jasa Outsourcing
Discount rate: 14% 0,87 0,769 0,674
Tahun 0 1 2 3
aliran Cash flows Rp -558.000.000 Rp. 648.000.000 Rp. 648.000.000 Rp. 648.000.000
PV Rp- 558.000.000 Rp 563.760.000 Rp 498.312.000 Rp 436.752.000
Net Present Value (NPV) Rp 1.386.000.000
IRR 77%
Tabel 9. Perbandingan Nilai NPVdan IRR dengan membeli Unit angkutan sendiri  dan outsourcing
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rusahaan akan mengakomodasi pekerjanya de-
ngan transportasi yang terjamin sehingga pe-
kerja dapat bekerja secara maksimal untuk me-
menuhi misi perusahaan dan dalam proses
penjaminan ini perusahaan mengevaluasi alter-
natif membeli kendaraan sendiri ataukah meng-
gunakan jasa outsourcing outsourcing kenda-
raan.
Alternatif investasi membeli kendaraan ope-
rasional sendiri memperoleh nilai NPV sebesar
Rp Rp.840.440.945,- dan IRR sebesar 51%.
Sedangkan dengan menggunakan jasa jasa
outsourcing memperoleh nilai NPV sebesar Rp
1.386.000.000,- dan IRR sebesar 77%, maka
pertimbangan analisa dalam penelitian sangat
sesuai dengan pengambilan keputusan perusa-
haan.
Saran
Diperlukan pengembangan lebih lanjut de-
ngan membuat suatu model pendukung yang
dapat mengakses basis pengetahuan secara
langsung. Perlu dilakukan pengkajian lebih lan-
jut untuk menggunakan kriteria-kriteria yang le-
bih spesifik dalam efisiensi biaya pengadaan a-
lat transportasi. Yaitu dengan melakukan peren-
canaan investasi berdasarkan masukan data
spesifik karakteristik alat transportasi, jasa out-
sourcing outsourcing dan lokasi yang akan dia-
nalisa.
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